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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Indeks Environmental, Social, and 

Governance (ESG) terhadap Earnings Per Share (EPS) dan Dividen Per Saham (DPS) 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021– 

2024. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

asosiatif-kausal. Sampel terdiri dari 58 observasi perusahaan-tahun yang konsisten 

masuk dalam indeks IDX ESG Leaders serta memenuhi kriteria kelengkapan data 

keuangan dan laporan keberlanjutan. Analisis dilakukan dengan regresi sederhana 

menggunakan transformasi logaritmik untuk menormalkan distribusi dan 

menstabilkan varians. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks ESG 

berpengaruh signifikan terhadap EPS, serta berpengaruh lebih kuat terhadap DPS. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa DPS lebih responsif terhadap perubahan 

indeks ESG dibandingkan EPS. Validasi diagnostik mendukung terpenuhinya asumsi 

klasik regresi, sehingga model dapat dipertanggungjawabkan secara 

metodologis. Secara substantif, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan ESG 

memiliki relevansi nyata dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, 

khususnya pada indikator DPS yang lebih sensitif terhadap perubahan indeks ESG. 

Implikasi praktisnya, perusahaan perlu mengelola faktor ESG sebagai strategi 

keberlanjutan yang tidak hanya memperkuat reputasi, tetapi juga berdampak 

langsung pada nilai bagi pemegang saham. Penelitian ini juga memberikan 

kontribusi bagi literatur keberlanjutan di Indonesia serta menjadi referensi bagi 

investor dan regulator dalam pengambilan keputusan strategis. 

Kata Kunci: Environmental, Social, and Governance; Earning per Share; Dividend per 

Share; Indeks ESG; Keberlanjutan 

 
 This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

Pendahuluan 
Konsep Environmental, Social, and Governance (ESG) semakin 

mendapatkan perhatian dalam praktik bisnis modern karena dianggap 

mampu menggambarkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan 

jangka panjang. ESG tidak hanya menilai kinerja dari sisi keuangan, tetapi 

juga menilai bagaimana perusahaan mengelola dampak lingkungan, 

tanggung jawab sosial, serta tata kelola perusahaan sebagai bagian dari 

strategi bisnis berkelanjutan (Friede et al., 2015). Dalam konteks pasar modal, 

informasi mengenai kinerja ESG telah berkembang menjadi salah satu faktor 

penting yang memengaruhi persepsi investor mengenai nilai perusahaan. 
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Penerapan ESG di Indonesia memperoleh landasan kuat melalui POJK 

No.51/POJK.03/2017 yang mewajibkan perusahaan publik dan lembaga 

jasa keuangan untuk menyusun laporan keberlanjutan (sustainability report). 

Regulasi ini mendorong perusahaan untuk meningkatkan transparansi 

dalam praktik keberlanjutan, sekaligus memberikan informasi tambahan 

bagi investor dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, kehadiran 

indeks seperti IDX ESG Leaders yang disusun oleh Bursa Efek Indonesia 

menunjukkan bahwa keberlanjutan telah menjadi salah satu indikator 

penting dalam menilai kualitas perusahaan (OJK, 2017). 

Walaupun tren penerapan ESG semakin menguat, efektivitas ESG 

dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan masih diperdebatkan. 

Sejumlah penelitian internasional menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

kinerja ESG yang baik cenderung memiliki profitabilitas dan nilai pasar yang 

lebih tinggi berkat meningkatnya reputasi dan efisiensi operasional (Velte, 

2017). Namun, penelitian lain mengungkapkan bahwa implementasi ESG 

juga dapat menimbulkan biaya tambahan untuk program lingkungan, 

pengembangan sumber daya manusia, atau perbaikan tata kelola, 

sehingga dalam jangka pendek dapat menekan perolehan laba (Friede et 

al., 2015). Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh ESG terhadap 

kinerja keuangan tidak bersifat universal. 

Dalam pengukuran kinerja keuangan, Earnings Per Share (EPS) dan 

Dividen Per Saham (DPS) merupakan indikator utama yang menjadi 

perhatian investor. EPS menunjukkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bagi setiap lembar saham yang dimiliki, sehingga 

menjadi ukuran langsung profitabilitas bagi pemegang saham. Di sisi lain, 

DPS menggambarkan jumlah laba yang dibagikan kepada pemegang 

saham sebagai imbal hasil investasi. Kedua indikator ini sangat sensitif 

terhadap perubahan strategi perusahaan, termasuk strategi yang terkait 

dengan penerapan ESG (Pratiwi & Hartono, 2021). Penerapan ESG yang 

efektif berpotensi meningkatkan EPS melalui peningkatan efisiensi dan 

reputasi, namun dapat pula menurunkan DPS apabila perusahaan memilih 

menahan laba untuk mendanai program keberlanjutan (Tanujaya et al., 

2025). 

Perbedaan temuan empiris dan ketidakkonsistenan pengaruh ESG 

terhadap EPS dan DPS menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut pada 

konteks pasar modal Indonesia. Penelitian ini difokuskan untuk memberikan 

bukti empiris mengenai Pengaruh Indeks ESG terhadap Earnings Per Share 

(EPS) dan Dividen Per Saham (DPS) pada Perusahaan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2021–2024, sehingga dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan literatur keberlanjutan sekaligus menjadi 

referensi bagi investor dan regulator. 

Dalam menjelaskan hubungan antara Environmental, Social, and 

Governance (ESG) terhadap kinerja keuangan perusahaan, termasuk 
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laba per saham dan dividen per saham, teori stakeholder dan teori agensi 

menjadi dasar utama (Nareswari et al., 2023). Menurut teori stakeholder 

yang dikemukakan oleh (Freeman, 1984), perusahaan tidak hanya 

memiliki tanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada 

seluruh pihak yang memiliki kepentingan terhadap aktivitas perusahaan, 

seperti karyawan, pelanggan, masyarakat, dan pemerintah. 

Implementasi prinsip ESG, merupakan bentuk tanggung jawab 

perusahaan terhadap para pemangku kepentingan untuk memastikan 

keberlanjutan operasional jangka panjang. Dalam konteks perbankan, 

penerapan ESG dapat meningkatkan reputasi dan kepercayaan 

nasabah, memperkuat hubungan dengan regulator, serta mengurangi 

risiko reputasi. Kepercayaan yang meningkat ini dapat memperluas basis 

nasabah dan menarik investor baru, yang pada akhirnya berpotensi 

meningkatkan kinerja laba perusahaan yang tercermin pada EPS serta 

memberikan kemampuan yang lebih besar untuk membayar dividen 

kepada pemegang saham (Friede et al., 2015). 

Sementara itu, teori agensi yang dikemukakan oleh (Jensen & 

Meckling, 1976) menjelaskan adanya konflik kepentingan antar manajer 

dan pemegang saham. Manajer cenderung bertindak untuk 

memaksimalkan kepentingan pribadi, sedangkan pemegang saham 

berfokus pada peningkatan nilai perusahaan. Penerapan praktik ESG 

yang baik, khususnya aspek Governance, dapat berfungsi sebagai 

mekanisme pengawasan dan pengendalian yang mengurangi konflik 

agensi. Transparansi dan akuntabilitas yang tinggi dalam pelaporan ESG 

memperkuat tata kelola perusahaan sehingga meminimalkan tindakan 

oportunistik manajemen. Dalam sektor perbankan, tata kelola yang kuat 

juga berperan penting dalam menjaga stabilitas keuangan dan 

kepatuhan terhadap regulasi, yang pada gilirannya berdampak positif 

terhadap kinerja keuangan dan keputusan pembagian dividen. 

Konsep Environmental, Social, and Governance (ESG) muncul 

perkembangan dari teori Corporate Social Responsibility (CSR) yang 

menekankan pentingnya tanggung jawab perusahaan terhadap aspek 

non-keuangan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. ESG menjadi 

kerangka yang lebih terukur dan terstandar untuk menilai sejauh mana 

perusahaan beroperasi secara berkelanjutan dengan memperhatikan 

faktor lingkungan, sosial, dan tata kelola yang baik (Eccles et al., 2014). 

Penelitian (Eccles et al., 2014) menemukan bahwa perusahaan 

dengan kinerja keberlanjutan tinggi memiliki kinerja keuangan dan pasar 

saham yang lebih baik dalam jangka panjang dibanding perusahaan 

dengan kinerja keberlanjutan rendah. Sementara itu, (Khan et al., 2016) 

menegaskan bahwa dampak ESG terhadap kinerja keuangan 

bergantung pada materialitasnya terhadap industri masing masing. Untuk 

sektor perbankan, aspek Governance dan Social dianggap lebih aterial 
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dibanding Environmental, karena berkaitan langsung dengan 

kepercayaan publik, pengelolaan risiko, dan kepatuhan regulasi. 

Earning Per Share (EPS) atau laba per saham merupakan salah satu 

indikator penting dalam mengukur kinerja profitabilitas perusahaan yang 

berfokus pada kepentingan pemegang saham. Menurut (Kieso et al., 

2019), EPS menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih untuk setiap lembar saham yang beredar. Semakin tinggi nilai 

EPS, maka semakin baik kinerja keuangan perusahaan, yang pada 

akhirnya meningkatkan daya tarik bagi investor. 

Dalam konteks penerapan prinsip Environmental, Social, and 

Governance (ESG), nilai EPS dapat dipengaruhi oleh sejauh mana 

perusahaan menjalankan kegiatan operasionalnya secara berkelanjutan 

dan bertanggung jawab. Implementasi ESG yang baik dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat reputasi, serta 

menurunkan risiko keuangan dan hukum, sehingga mampu 

meningkatkan laba bersih perusahaan (Velte, 2017). Hal ini sejalan 

dengan teori stakeholder yang menjelaskan bahwa perhatian 

perusahaan terhadap kepentingan para pemangku kepentingan secara 

luas dapat berdampak positif terhadap kinerja keuangan jangka 

panjang. 

Namun demikian, pelaksanaan ESG juga dapat menimbulkan biaya 

tambahan seperti investasi pada teknologi ramah lingkungan, program 

sosial, serta peningkatan sistem tata kelola. Menurut (Friede et al., 2015), 

biaya-biaya tersebut berpotensi menekan laba bersih dalam jangka 

pendek sehingga dapat menurunkan nilai EPS. Dengan demikian, 

pengaruh ESG terhadap EPS dapat bersifat positif atau negatif 

tergantung pada efektivitas penerapan strategi keberlanjutan dan 

efisiensi penggunaan sumber daya perusahaan(Ihsani et al., 2023). 

Dividend Per Share (DPS) atau dividen per saham merupakan rasio 

yang mengukur besarnya keuntungan yang dibagikan kepada 

pemegang saham untuk setiap lembar saham yang dimiliki. Menurut 

(Brigham & Houston, 2018), kebijakan dividen mencerminkan keputusan 

manajemen dalam membagikan laba bersih kepada pemegang saham, 

serta menjadi sinyal bagi investor mengenai stabilitas dan prospek 

pertumbuhan perusahaan. 

Berdasarkan teori Bird in The Hand yang dikemukakan oleh (Lintner, 

1956), investor lebih menyukai dividen yang diterima saat ini 

dibandingkan dengan potensi keuangan di masa depan karena dividen 

dianggap memiliki risiko yang lebih rendah. Oleh sebab itu, peningkatan 
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DPS sering diartikan sebagai sinyal positif terhadap kinerja keuangan dan 

kepercayaan manajemen terhadap prospek perusahaan. 

Dalam kaitannya dengan ESG, perusahaan dengan skor ESG yang 

tinggi biasanya memiliki tata kelola yang baik (good governance), 

kepatuhan terhadap regulasi, serta citra positif dimata investor. Menurut 

(Agung Sukma Jati, 2024), kondisi tersebut dapat meningkatkan 

kepercayaan pemegang saham dan mendorong konsistensi dalam 

pembayaran dividen. Namun disisi lain, apabila penerapan ESG 

memerlukan investasi besar pada aspek lingkungan dan sosial. maka 

laba yang tersedia untuk pembagian dividen dapat berkurang. Oleh 

karena itu, pengaruh ESG terhadap DPS dapat bersifat positif, negatif, 

atau tidak signifikan tergantung pada strategi keuangan dan kebijakan 

pembagian laba yang diterapkan oleh perusahaan. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan hubungan positif antara 

kinerja ESG dan kinerja keuangan perusahaan. (Friede et al., 2015) melalui 

meta-analisis terhadap lebih dari 2.000 penelitian menemukan bahwa 

sebagian studi menunjukkan hubungan positif antara ESG dan kinerja 

keuangan. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa praktik 

keberlanjutan tidak hanya memberikan manfaat sosial, tetapi juga 

berkontribusi terhadap profitabilitas perusahaan. Penelitian (Khan et al., 

2016) menegaskan bahwa fokus pada isu keberlanjutan yang material 

terhadap industri perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan, 

karena isu yang relevan lebih efektif dalam mengelola risiko dan peluang 

bisnis. 

Selain itu, penelitian (Qodary & Tambun (2021)menyimpulkan bahwa 

perusahaan dengan kinerja ESG yang tinggi cenderung memiliki risiko 

yang lebih rendah dan stabilitas laba yang lebih besar. Stabilitas laba 

tersebut berpotensi meningkatkan nilai EPS secara berkelanjutan. 

Sementara itu, (Diah Paramita & Prasetio, 2025) menemukan bahwa bank 

dengan praktik tanggung jawab sosial yang baik memperoleh biaya 

pembiayaan yang rendah, menunjukkan bahwa ESG dapat menurunkan 

risiko keuangan perusahaan. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian 

(Lins et al., 2017) yang menyatakan bahwa perusahaan dengan tingkat 

tanggung jawab sosial tinggi memiliki kinerja saham yang lebih baik 

selama periode krisis karena adanya kepercayaan dan loyalitas yang 

lebih tinggi dari para pemangku kepentingan. 

Hubungan antara ESG dan Earning per Share (EPS) dapat dijelaskan 

melalui peningkatan efisiensi operasional, pengurangan risiko, dan 

peningkatan reputasi perusahaan. Ketika perusahaan berhasil mengelola 

risiko lingkungan dan sosial secara efektif serta menjaga tata kelola yang 

baik, laba bersih perusahaan dapat meningkat, sehingga nilai EPS juga 

ikut meningkat. 
H1: Indeks ESG berpengaruh positif terhadap EPS perusahaan. 
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Sebaliknya, hubungan antara ESG dan Dividen per Share (DPS) 

dapat bersifat positif maupun negatif. Perusahaan dengan kinerja ESG 

yang baik cenderung memiliki arus kas dan laba yang lebih stabil, 

sehingga mampu membayar dividen yang lebih stabil, sehingga mampu 

membayar dividen yang lebih konsisten (Lins et al., 2017). Namun 

penerapan ESG juga memerlukan investasi tambahan dalam program 

sosial dan lingkungan, yang dapat mengurangi jumlah laba yang 

dibagikan sebagai dividen. 
H2: Indeks ESG berpengaruh positif terhadap DPS perusahaan. 

 

Metode Analisis 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

desain asosiatif kausal, yang bertujuan untuk menganalisis dan menguji 

pengaruh Indeks Environmental, Social, and Governance (ESG) terhadap 

kinerja keuangan perbankan yang diukur melalui Earnings Per Share (EPS) dan 

Dividen Per Share (DPS). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan yang 

tergabung dalam indeks IDX ESG Leaders (IDXESGL) di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2021–2024. Indeks ini dipilih karena 

memuat perusahaan‑perusahaan dengan kinerja Environmental, Social, 

and Governance (ESG) terbaik menurut standar BEI, sehingga relevan 

dengan tujuan penelitian yang menilai pengaruh ESG terhadap kinerja 

keuangan, khususnya Earnings Per Share (EPS) dan Dividen Per Saham 

(DPS). 

Terdapat 18 perusahaan yang secara konsisten masuk dalam indeks 

IDX ESG Leaders selama periode tersebut, sehingga menghasilkan 72 

observasi perusahaan‑tahun. Melalui proses penyaringan berdasarkan 

kriteria penelitian (purposive sampling), diperoleh 58 observasi 

perusahaan‑tahun yang memenuhi syarat dan digunakan sebagai 

sampel. Teknik purposive sampling dipilih karena sesuai dengan tujuan 

penelitian yang membutuhkan sampel berdasarkan karakteristik tertentu 

(Bougie & Sekaran, 2019);(Sugiyono, 2019)). 

 
Kriteria Pemilihan Sampel 

Perusahaan harus memenuhi kriteria berikut: 

1. Terdaftar secara konsisten dalam indeks IDX ESG Leaders 

(IDXESGL) selama periode 2021–2024. 

2. Menerbitkan laporan keberlanjutan (sustainability report) atau 

laporan tahunan yang memuat data ESG setiap tahun. 

3. Memiliki data keuangan lengkap terkait EPS dan DPS pada 

periode penelitian. 
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4. Membayarkan dividen setiap tahun selama periode 2021–2024, 

sehingga memungkinkan perhitungan DPS secara konsisten. 

Perusahaan yang memenuhi seluruh kriteria tersebut kemudian 

dijadikan sampel dalam penelitian ini. Sampel tersebut dianalisis 

menggunakan perangkat lunak SPSS untuk menguji pengaruh Indeks ESG 

terhadap EPS dan DPS sebagai variabel dependen. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

berbagai sumber resmi, sesuai dengan karakteristik penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif‑kausal yang bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antarvariabel berdasarkan data numerik yang telah tersedia 

secara publik (Creswell, J.W. and Poth, 2018). Data sekunder tersebut 

berasal dari laporan tahunan (annual report) dan laporan keberlanjutan 

(sustainability report) yang diterbitkan oleh masing‑masing perusahaan 

yang menjadi sampel penelitian. Laporan tahunan digunakan untuk 

memperoleh informasi mengenai laba bersih, jumlah saham beredar, 

dividen tunai, serta data keuangan lainnya yang diperlukan dalam 

perhitungan Earnings Per Share (EPS) dan Dividen Per Saham (DPS). 

Sementara itu, laporan keberlanjutan dimanfaatkan untuk 

mengumpulkan data mengenai skor atau pengungkapan ESG, termasuk 

informasi terkait kebijakan, kinerja lingkungan, sosial, serta tata kelola 

perusahaan. Seluruh laporan tersebut diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) serta website resmi masing‑masing perusahaan sehingga 

menjamin akurasi dan validitas data yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

Hasil 
Penelitian ini menganalisis pengaruh indeks ESG terhadap dua 

indikator kinerja, EPS dan DPS, menggunakan 58 observasi perusahaan- 

tahun dari perusahaan IDX ESG Leaders selama periode 2021–2024. 

Transformasi logaritmik dipilih untuk menormalkan distribusi, menstabilkan 

varians, dan memodelkan relasi proporsional (elastisitas) yang umum 

pada data keuangan. Dengan fokus pada regresi sederhana (tanpa 

variabel kontrol), hasil disajikan sebagai hubungan langsung yang dapat 

diinterpretasikan secara ekonomis dan metodologis. 
Hasil analisis indeks ESG terhadap EPS 

 

Gambar 1. Hasil analisis H1 
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Model pertama menunjukkan bahwa indeks ESG berpengaruh 

signifikan terhadap EPS dengan koefisien sebesar 1.247 dan nilai p = 0.025. 

Koefisien positif berarti peningkatan satu unit pada indeks ESG berkaitan 

dengan peningkatan 1.247 unit pada EPS secara logaritmik, yang secara 

elastisitas dapat dibaca sebagai ±1.247% peningkatan EPS untuk ±1% 

peningkatan indeks ESG dalam kerangka log-log. Signifikansi pada 

ambang 5% menegaskan bahwa efek ini bukan kebetulan statistik dalam 

sampel. 

Dari perspektif diagnostik, pola residual terhadap nilai prediksi untuk EPS 

menampilkan sebaran acak tanpa pola kipas atau lengkung, 

mengindikasikan homoskedastisitas dan linearitas yang memadai. 

Normalitas residual pasca transformasi LN mendukung validitas inferensial uji t 

pada koefisien. Dengan demikian, estimasi untuk pengaruh indeks ESG 

terhadap EPS dapat dipandang stabil dan layak diinterpretasikan 

sebagai relasi linier dalam ruang logaritmik. 

Secara substantif, hasil ini mengindikasikan bahwa indeks ESG 

merupakan faktor yang bermakna dalam variasi EPS. Jika EPS mengukur 

dimensi kinerja spesifik (misalnya profitabilitas atau efisiensi tertentu), 

temuan ini menyiratkan bahwa perubahan proporsional pada indeks ESG 

cukup responsif tercermin pada EPS. Namun, besaran 1.247 menandakan 

pengaruh yang moderat yang berarti indeks ESG relevan, tetapi bukan 

satu-satunya penjelas variasi EPS. 
Hasil analisis X terhadap DPS 

 

Gambar 2. Hasil analisis H2 

Pada model kedua, indeks ESG berpengaruh sangat signifikan 

terhadap DPS dengan koefisien 2.277 dan nilai p = 0.001. Besaran koefisien yang 

lebih tinggi daripada model EPS mengindikasikan elastisitas yang lebih 

kuat: secara log-log, kenaikan ±1% pada indeks ESGberkaitan dengan 

±2.277% pada DPS, mengisyaratkan sensitivitas DPS yang lebih tinggi 

terhadap perubahan indeks ESG. 

Intercept model sebesar −2.977 tidak signifikan (p = 0.148), yang 

secara praktis tidak mengganggu interpretasi kausal pengaruh indeks 

ESG terhadap DPS. Dalam model log-log, ketidaksignifikanan intercept 

lazim dan tidak menjadi fokus utama, selama koefisien prediktor utama 

(indeks ESG) signifikan dan asumsi model terpenuhi. 
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Validasi grafis untuk DPS (berdasarkan pola residual yang acak dan 

tidak membentuk kipas/lengkung) menguatkan terpenuhinya 

homoskedastisitas dan linearitas. Dengan p-value yang sangat kecil, 

peluang kesalahan tipe I menjadi rendah, sehingga temuan dapat 

dikatakan robust secara statistik dalam batas sampel yang tersedia. 

 

Pembahasan 
Dibandingkan EPS, pengaruh indeks ESG terhadap DPS lebih kuat (β 

2.277 vs 1.247), mengindikasikan bahwa DPS lebih responsif terhadap X 

dalam kerangka elastisitas. Secara teoritis, ini dapat terjadi bila DPS 

merepresentasikan indikator yang lebih “output-berat” atau lebih 

langsung terdampak oleh dinamika indeks ESG (misalnya skala aktivitas, 

arus kas operasional, atau metrik yang intrinsik terhadap pertumbuhan). 

Perbedaan besaran koefisien memberikan arah bagi diskusi substantif: 

indeks ESG tampaknya memiliki relevansi yang lebih tinggi untuk 

menjelaskan variasi DPS. 

Dalam konteks perusahaan IDX ESG Leaders, temuan ini dapat 

diartikan sebagai bukti bahwa indeks ESG adalah penentu yang konsisten 

bagi dua dimensi kinerja (EPS dan DPS), namun dengan intensitas 

berbeda. Untuk pembaca praktis, implikasinya adalah bahwa intervensi 

atau perubahan strategis pada indeks ESG berpotensi menghasilkan 

dampak yang lebih nyata pada DPS, sementara dampak pada EPS tetap 

ada tetapi lebih moderat. 

Kedua model menunjukkan indikator diagnostik yang selaras: 

residual yang acak terhadap nilai prediksi menyiratkan homoskedastisitas 

dan linearitas yang memadai, sementara transformasi LN membantu 

memenuhi normalitas residual dan mereduksi skewness. Dengan 

demikian, syarat inferensial regresi linear sederhana terpenuhi, sehingga 

estimasi koefisien dan uji signifikansi dapat dipertahankan sebagai valid. 

Keterbatasan utama penelitian adalah sifatnya yang menggunakan 

regresi sederhana tanpa eksplorasi penjelas tambahan, serta cakupan 

sampel 58 observasi perusahaan-tahun dari populasi potensial 72 dalam 

periode 2021–2024. Temuan berlaku untuk rentang dan populasi yang 

ditetapkan, dan generalisasi di luar konteks ini sebaiknya dilakukan 

dengan kehati-hatian. Selain itu, karena analisis berada dalam ruang log- 

log, interpretasi adalah dalam bentuk elastisitas; perubahan absolut di 

ruang asli (non-log) memerlukan transformasi balik jika dibutuhkan dalam 

komunikasi manajerial. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana terhadap 58 observasi 

perusahaan-tahun, penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel indeks 

ESG memiliki pengaruh signifikan terhadap kedua variabel dependen, 
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yaitu EPS dan DPS. Koefisien regresi menunjukkan bahwa pengaruh indeks ESG 

terhadap DPS lebih besar (β = 2.277; p = 0.001) dibandingkan pengaruh 

terhadap EPS (β = 1.247; p = 0.025). Hal ini mengindikasikan bahwa indeks 

ESG merupakan determinan yang lebih kuat bagi variasi DPS 

dibandingkan EPS. 

Transformasi logaritmik yang digunakan terbukti efektif dalam 

memperbaiki distribusi data, memenuhi asumsi klasik regresi, serta 

menghasilkan estimasi koefisien yang stabil. Dengan demikian, model 

regresi yang diterapkan dapat dipertanggungjawabkan secara 

metodologis dan memberikan gambaran yang valid mengenai 

hubungan antarvariabel. 

Secara substantif, penelitian ini menegaskan bahwa faktor indeks ESG 

memiliki relevansi nyata dalam menjelaskan kinerja perusahaan IDX ESG 

Leaders, khususnya pada indikator DPS yang lebih sensitif terhadap 

perubahan indeks ESG. Temuan ini memperkuat literatur mengenai 

hubungan antara faktor keuangan dan kinerja perusahaan dalam 

konteks keberlanjutan. 
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